BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laut Cina Selatan {LCS) merupakan salah satu laut yang memiliki banyak
potensi batk potensi sumber daya alam maupun potensi konflik. Sepanjang dekade
terdapat sejumlzh negarm-negara ﬁm{.‘mﬂ" af Souih Easi Asian Nationx)
dan Cina telibat dalam konflik pengklaiman teritorial di Laut Cina Selatan. namun
konflik yang lenﬁ i.'mpu_ ihﬂdma]m ﬁwngunm leberadann sumber daya
hayati m adn di m.{ﬁmm Untuk dapat m:hanﬂ]ﬁh dietail terkait
problematika yang diteliti, terlebih dahulu akan dijelaskan letak geografis dan
geologis Laut Cina Selatan.

Laut Cina Selatan merupakan anak perairan dari samudera pﬁdﬁkdﬁngﬂl
luas mencapai- 3.5 juta kilometer persegi. Laut Cina Selatan berada di pinggiran

_ﬁﬁiﬂ chulﬂ.uun Besar Asin Tenggara untuk itu laut ini disebut sebagai
,lmt nm Secara geoloms Laut Cing Selotan mernwpakan laut yang: ‘relunf
‘dangkal dun sudah terbentuk sekitar $4 juta tahun yang lalivakibat dari trnsgresi
perairan evolusi tektonik antara lempeng Eurasia dan India (Kuo, 2020). Secara
geografis Laut Cina Selatan terbentang dari barat dava ke timur laut, di batas lintang
selatan antarn Sumatera Selatan dan Kalimantan terdapat selat Karimata dan batas
Tiongkok daratan. Laut Emﬁdmmlﬂmk di sebelah selatan Republik Rakyat
Tiongkok, di sebelah Barat terdapat Filiping, di sebelah utara Indonesia, di sebelah
timur laut Semenanjung Malaya dan Singaptia dan di sebelah timur terdapat
Vietnam (Pamungkas, 2016). '

Laut Cina Selatan juga memupakan salah satu kawasan faut vang bersifat
tertutup atau semi-enclosed sea. Laut Cina Selatan tertutup dengan teluk. lembah,
laut basm stou laut yang dikelilingt oleh dua atau lebih negara dan dibubungkan
dengan laut lainnya yang teridiri dan laut teritorial dan zona ekonomi ekshesif. Di
Laut Cina Selatan terdapat sekitar 200 pulau termasuk kepulsuan Spartly dan



Peracel dan juga terdopat sungmi-sungmi seperti Mutiara, Min, Jiulong, Red,
Mekong, Rajang. Pahang dan Pasig. Adapun negara-negarn yang mengelilingi Laut
Cina Selatan Republik Rakyat Tiongkok yakni, Makau dan Hongkong. Taiwan,
Filipina, Malaysia, Singapura. Brunei, Indonesia dan Vietnam (Alunza, 2020).
Untuk lebib jelas dapat dilihat pada gambar peta Laut Cina Selatan di bawah in

Gambar L. Peta Laut Clna Selatan
B . Ching's claimed

dlmnhahdeugmhﬁwmlwilﬂmsqnﬂh gurﬂn.mhpeuynthnlmubigamya
Sektor perikanan di Laut Cina Selatan merupakan sektor unggulan negara-negara
Asia Tenggara dengan tingkat konsumsi diperdiksi pada tahun 2030 akan mencapai
36,9 juta ton dan 51.5 juta ton pada tahun 2050, tingkat konsumsi tersebul akan
melebihi konsumsi protein hewan temmak sehingga sektor perikanan di LCS
diprediksikan akan menjadi sektor yang akan sangat prospektif. Selain itu sektor



perikanan LCS terdapat banyak variasi perikananan terdapat 3. 700 spesies ikan lawt,
apabila dibandingkan dengan total spesies ikan laut dunia sekitar kurang lebih 22%
(D& C.2019).

Potensi selajutnya adalah terumbu karang terdapat sekitar 571 spesies dan
jumiah tersebut belum terdeteksi secara menyeluruh. Terdapat beberapa terumbu
karang yang diperdiksi mengandung cadangan energi sekitar 266 triliun kaki kubik,
sehingga sering diperebutkan nnm:y,llh, m Scarborough diperebutkan oleh
Filipinan dan Tiongkok, sementira karang karsmg Unarang-Ambalat diperbutkan
oleh Malaysia dan Indonesia. Selnin ity potensi di Laut Mﬁn]uhm juga terdapat

ndnuyumhtynk dan gas mencapai 80%. Menurut data Budan Informasi Enerai
m Serikat kawm Lﬁ menyimpan :W mhyuk, bumi sebesar 11
miliar barel, sedangkan gas alam sebesar 190 hinpaa 500 triliun kaki kubik (Itasari
& Dewa, 2020). Jumlah minyak bumi di LCS apabila dibandingkan dengan negara
penghasil minyak bumi terbesar dunia, salsh satunya Ymmﬁwmﬂ T o
jauh, negara fersebut hanya mampu menghasilkan 300,878 bare! (BP Statistical
Review of World Energy, 2018), Sementara perbandingan cadangan gas alam,
antars Rusia sebagai negarn penghasil gas alam terbesafdunia dan hasil gas alam
hanya kiusus pulau Natuna, memiliki kemampuan yang jauh hrbﬁh,hasl] gas
alam puloy Natuna lebih tinggi dibandingkan :luim Rusia. Hal i dapat
dibaktikan melalii peryatsan ahli geofisika Laut Peter Clift fahun 2001
menyatakan bahwa, LCS merupakan kawasan lumbung energi, karena memiliki
kapaslmmhﬁmhmm mnyk Mwﬁam yang sangal masif
dan potensial. .

Selain potensi kekavaan hayati, kondisi lefak geografis yang strategis
dimana dizgpit oleh dua samudera Pasifik dan Hindia serto dua benua yakni, Asia
dan Auvstralia menjadikan LCS sebagai jalur pelayaran global. Berdasarkan data
UNCTAD memprediksi sejumlah aktivitas komoditi berharga seperti minyak dan
gas alam melewati jalur pelayaran di LCS dengan nilai perdagangan global
mencapal USS 3.7 triliun angka tersebut menempati posisi kedua tertinggi setelah
Selat Hormuz (Asia Mantime Transparency Initiative Website, 2020). Sementara
dilihat dari segi geoekonomi di LCS didukung melalui pembangunan sejumlah
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pelabuhan besar yang terdapat di beberapa negara antara lain: Indonesia terdapat di
Tanjung Priok dan Kualas Tanjung, Singapura terdopat di Tanjung Pelepas,
Malaysia terdapat di Klang dan Vietnam terdapal di Saigon. Konektivitas yang ada
menyebabkan negara-negara tersebut memiliki pengaruh besar terhadap sangketa

kawasan.

Berdasarkan penjelasan di atas, apabila dilihat dan segi geografis don dari
segl geockonomis negara-negara ASE&H_wi andil dan tanggungjawab untuk
menjaga kemananan Iﬂ,i terutania. pengelolaan sumber daya hayati. Urgensi
ASEAN memiliki andil dan: Wﬁpﬂt dilihat dari beberapa indikator
berikut; pértama dan segi geografis Laut Cina Selatan terletak di perairan Asia
Te.nmlﬁ, schingpn seean iulnllh ‘negara hSEAN,lﬂmpkan negara terbanyak
yang berbatasan langsung dengan LCS, kedia secars hukinn negara-negara

jmlg terlibat sangketa memilki batas hukom ﬂmﬁﬂmsah apabila
dlbuﬂinghu dengan Cina yang tidak memiliki dasar hukum pengklaiman. yang
sah. Ketiga dati segi pembangunan geoekonomis menimbulkan konektivitas yang
mans menunjuksn bahwa negsra ASEAN memilki pengaruh dalam kenflik
hﬂ-ﬂﬂﬂﬂﬂlhﬂh&u LCE sehaga.t jalur perdagangan global dan pusat kebangkitan
ekonomi Asia, untuk itu ASEAN perlu menjaga kenmumm dnr!'mﬂl militer
dan yang paling penting adalah kesmaman pmgelulmmmbq daya alam havati
kareRRR.CS meiindlnat yuippotensial dan bernibaEERURIN

- Salah satu kontirbusi ASEAN untuk menjaga kemanana Laut Cina Selatan
dalam bidang pengelolasn sumber daya hayati, tahun 2002 ASEAN beserta
kesepakatan Cina mendesuin kode etik ( Code af Conduel on Sowth Tiongkok Sea).
Kode etik tersebut mm‘uphu. 'bqﬂ.‘ﬂ m yang bertanggungjawab terhadap
penggunaan sumber daya hayati dan memastikan kesermbangan ekologis (Busyinsi,
2003). Untuk mengimplementasikan tujuan CoC ASEAN dan Cina bekerjasama
melalui ASEAN China Joint WorkingGroup an The fmplementation of The

Declaration an the conduct of the partiex in the South China Sea yang terdiri dari,
kerjasama kemarintiman dan latihan penyelamatan kelautan, kerjasama dalam
bidang penjagaan ekosistem biota, workshop dalam bidang ilmu Oceanologi dan



permasalah iklim. Tahun 2012 ASEAN dan Cina kembali mempereral kerjasama
untuk memasstikan tetap bertanggungjawab terhadap pengelolaan sumber daya
hayati, mendinkan China South Eaxt Studies Center (CSARC) sebagai lembaga
penelitian bersama untuk menemukan solusi terkait masalah regional LCS
diberbagai bidang yakni. penelitian dan perfindungan terhadap lingkungan, isu
keamanan tradisional dan non tradisional, perfindungan lingkungan [aut. penelitian
lingkungan laut, pengembangan bersama dan pengelolaan sumber daya alam serta
pencegahan dan pengelalaan krisis (CSARC, 2021).

Namun sampai sejauh ini upaya don kerjassma: ASEAN-CINA untuk
menjaga dmmmgl:-ll;hhh_ltmiﬂr ﬁgt_hlj'nu di LCS !tdﬂkh,jﬂhn optimal. Pada
realitings  negard-negars  yang  terlibat  tidak  bekerjasama  untuk
mengimplementasikan kode etik tersebut, namun sebaliknya melanggar dan
n'm Humk:m sumber dayn hoyati di LUS m terschut dapat
dlﬁﬁﬁm melalui presentasi Gregory Poling sebagar Direktur Asie Mavisime

W dnitiative and Fellow in the Southeast Asia Program at the Center

Mar Strategic and International Studies. yang bertema menjaga lingkungan dan
perikanan di LCS, menunjukan keberadaan sumber dava hayati di LOS saat ini

berada pada posisi terancam kerusakan dan kepunahan, karens disebakan oleh

sejumlal aktivitas negara bekonflik. Aktivitas yang berpotensi memmbulkan
I:i:fmh.u hayati disehutkan !:"a.'lnll:ngi dalam pm-smtnn mﬁ#j‘mu, W'Jhﬂ.ngunnn
pulai buatan terbesar mencapal 3200 hektar atu sekitar 7 pulsu dibangun oleh

Cina dun 10 pulau di bangun oleh Vietnam (Ayu, 2020),

Pembagunan pulou buntan melalui proses pengerukan memberikan
dampak fital dimana akA sl fembi ke Bermicu kematian ikan dan
merusak ekosistem akibal adanya perubahan gelombang. Untuk saal imi sekitar 70-
95% stok ikan mengalami penurunsn, rasio penangkapan ikan vang menurun
mencapai 66-75%, kerusakan karang mencapai [6%, khusus daerah Spartly
kerusakan mencapai 160 km  persegi (McNamara, 2020). Poling jupga
menyebutkan kapal-kapal negara kadang memasuki wilayah di luar teritorial dan
bertengger sering membuang jangkar sembarangan lonpa memperhitungkan
keberadaan terumbu karang, aktivitas ini salah satunya dilokukan oleh Cina saat
memasuki perairan Filipina tanpa disadart merusak terumbu karang (McNamara,
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2020).

Di sisi lain pembangunan  pulae buatan beresiko membuka akses
penangkapan ikan ilegal. Dalam wrtikel tentang Aspek Geografis dalam Konflik
Laut Tiongkok Selatan mencatat 3 negarn pengklaiman wilayah LCS Brunei,
Filipina, Malaysis, Cina dan Vietnam termasuk sebagai penangkap ikan terbesar
di perairan LCS berkisar 2™ hingga 85% (Basundoro, 2020). Sementara
codangan perikanan di LCS tshun 2018 hanya bersikar 5%, hal tersebut
menunjukan bahwa aktivitas penangkapan ikan ilegal telah mempengaruhi dan
merubah ekosistem di LS. Untuk saat ini Wm berkonflik membangun
sejumlah fasilitas di reklamasi pﬂm untuk menjaga eksistensi kekuasaan negara.
Fﬂmlllns'hﬂﬂwmrdmﬂh‘iﬂw.w landasan pﬂnﬂﬂtmkniun kapal induk
hﬂw pdtmmn rudal. Namun Cina merupakan negara yang paling agresif

‘dimana negara tersebut menguasai 20 pulau di Kepulsuan Spanly dan 7 pulau di

kepulsusn Paracel (Basundoro, 2020). Pembangunan dan reklamasi vang
dilakiikan semata-mata untuk menujukan letak kekuassan dan oforitas di sebuah
wilayeh unfuk tidak menganggu kepentingan masing-masing negars berkonflik.
“Hal mii:ﬁlutﬁnhw.i kerangka kode etik untuk bekerjasama rrrﬂnge'lltdﬂ.':.r'.ta;l;'nmn
LES tidak terimplementasi dengan baik.

Selain itu cadangan hidrokarbon yang terdapal di Laut Cma Selatan

menjadi  salah sa  alasan  besar mengapa wEnm Iberkonflik

memperebutkan wilsyah Laut Cins Selatan. Negara pertama yang secara jangks
punjang mengelolah mnbum di LCS adalah Filipina dan Vietnam. Pada
tahun 2011 PetroVietnam mﬂﬁ dengan India menyepakati eksplorasi
jangka panjang yang berada di © guris putus-putus, Filipina telah melakukan
pengelolaan migas Ejatﬂhnim lﬁ:ﬂu nﬂtml dapat dikenal dengan
Philippines, Cheron Texaco dan Perusahaan Migas Nasional Filipina { Basundoro,
2020). Sementara pada saat itu Cina mengklaim perairan teritorial berdasarkan 9
gans putus-putus untuk i pengelolaan migas oleh Vietnam dan Filipina terdapat
prokontra dengan Cina. Dalam laman The Dipfamat (2021) beberapa dekade ini
mencatat bahwa terdapat pertikaian antara Vietnam dan Tiongkok terkait aktivitas

pengelolaan migas. Cina juga memasuki perairan salah satumya Indonesia dan

melarang Indonesia melakukan pengeboran minyak, padahal pengeboran yang

dilakukan Indonesia pada wilayah teritorial yang diakui secara sah oleh hukum
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vakni, perairan Natuna, Berdasarkan penjabaran di atas terlihal kontradiksi
negara-negara berkonflik dalam mengelolah sumber daya hayati minyak dan gas
alam. Kondisi ini tentu akan berakibal negatif karena tidak terdapat prosedur
pengelolaan yang tepat untuk mengarshkan negera-negara tersebut bagaimana
melakukan pengelolaan yang baik dan benar.

Militerisasi yang dibangun tidak berlandaskan tangpungjawab dalam
menjaga kelestarian hayati di Lawt Cina Selatan, saloh sotu buktinya Cina
membentuk buffer zone (zona penyangga). Zona tersebut dibangun dengan tujuan
menahan serangan miﬁ'l:u supaya, tidak memasuki ke daratan Tiongkok. langkah
tersebut jika ferjadi pertempuran di zona penyangga maka akan beresiko besar
terhadap. nm‘n-l'l g ij‘ wiloyah Zoma Ekumﬂ Ekslusif termasuk
Indmmmﬁ lout "Inmuhruhn akan beres'kutuﬂluﬂmnkﬂvh ekonomi dan
uhm M tromsit dap:ul membm'l:an dampak I'at:ll jﬁ:a t’n’&pﬂtlﬁhcmn maka
beresiko menimbulkan polusi udara dan kematian biota It (Ayu, 2020),

Berdasarkan penjelusan di atas, dapat diuratkan masalah kes
luyatriﬂmhi don pertama, ketidakpatuhan negara-negara baik &EE.’EH mupun
Cina techadap Col yag telah dibentuk sejak tabun 2002, Kedus, ketidakpatuhan
menimbulkan kerusakan dan menganeam kepunahan hayati di laut Cina Selatan,
permyataan ini dibuktikan melalui presentasi Gregory Paling sebagai Direktur Asia
Maritime Transparency initiative and Fellow in the Southeast Asia Program at the
f_‘emq:ﬁr'm nmtfqumﬁ Studies. Kmmt.ﬁﬁht dan segi geografis
sebagian Ehn‘ negara-negara. ﬁEEAEN berbalm.lm:lg dengan Lawt Cina
Selatan, seh.mgga "LSEAN memiliki andil yang cukup besar untuk menjaga Laut

Cina Selatan, namun pada realitanya negara ASEAN turut tidak menaati peraturan
dalam CoC yang telah dibentuk atas kesepakatan bersama, negara-negara tersebut

adalah, Filipina, Vietnam, Malaysia dan Singapura.

Sementera Indonesia merupakan negara yang juga turat mendapatkan
dampak dalam konflik ini. Dari penjelasan yang ada menimbulkan pertanyaan
mengapa negara ASEAN sebagai organisasi namun sulit dalam bekerjasama
mengelolah sumber dayn hayati di Laut Cina Selatan. Berangkat dan vraian diatns
maka dalam penulisan skripsi ini penulis meneliti, tentang faktor atau penyebab

kompleksilas kerjasaoma ASEAN dalam mengelolah keonekarngam hayati di Laut
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Cina Selatan.
1.2 Rumusan Masalah

Apa yang menyebabkan kompleksitas kerjasama ASEAN dalam mengelolah
sumber daya hayati di LCS ?.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan oleh penulis, maka

1.5 Sistematlka Bab
Pada penulisan skripsi ini peneliti akan menyajikon isi penelitian mulai den
BAB | -BAB V dan akan dianalisis melalui sdanya sub-bab sebagai berikut:
& BABI: PENDAHULUAN
Pada bab ini akan menjelaskan terkait latar belakang masalah, rumusan



I.1. Latarbelakang Masalah
1.2. Rumusan Masalah
1.3. Tujuan Penelitian
1.4, Manfaat Penelitian
|.5. Sistematika Penulisan

e BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Padahuhlmakmd;]ﬁakatmhn Imchmtmnchlampenthhmm

KOMPLEKSITAS
MENENTUKAN
HAYATI DI LAUT CINA

Pada bab ini, peneliti akan menganalisis dan menjawab pertanyaan
penelitian yang akan diakaji mefalui dua sub bab:

4.1. Kode Etik Laut (Code of Conduct) Cina Selatan sebagai Perjanjian

4.2, Faktor-Faktor Kompleksitas Kerjasama ASEAN dalam

-]



MengelolahSumber Daya Hayati di Laut Cina Selatan
s BABV: PENUTUP
simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam bab ini
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